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Abstract. The use of household insecticides is an alternative solution to prevent mosquito bites. 
Most of the household insecticides sold in Indonesia have pyrethroid active ingredients, permethrin, 
which is available in the aerosol formulation. Inappropriate use of household insecticides can reduce 
mosquito susceptibility. The objectives of this study are to describe the use of household insecticides 
and susceptibility of Aedes sp. against permethrin in Sorosutan Yogyakarta. This study used a cross-
sectional survey design. This study was conducted in December 2018–April 2019 in 354 households 
in Sorosutan which were randomly selected based on proportional sampling. Interviews about the 
household insecticides were conducted with the owner or resident of the house. The susceptibility 
tests used impregnated paper with permethrin 0.75%. The survey results showed that 25.14% of 
the houses use household insecticides. The insecticide used were aerosol, electric mosquito repellents, 
and mosquito coils containing active ingredients of the pyrethroid group, namely dimefluthrin, 
transfluthrin, prallethrin, cypermethrin, and metofluthrin. The susceptibility test results showed a 
decrease in mosquito susceptibility where the population of Aedes sp. in Sorosutan has been resistant 
against permethrin. The continuous use of insecticides with pyrethroid active ingredients can develop 
mosquito resistance against permethrin because all pyrethroids have the same mode of action. This 
study concludes that only a small proportion (25,14%) of the households used insecticides with the 
active ingredients used mainly in the pyrethroid group (dimefluthrin, transfluthrin, prallethrin, 
cypermethrin, and metofluthrin) and the population of Aedes sp. in Sorosutan has been resistant to 
permethrin.

Keywords: household insecticides, susceptibility, permethrin

Abstrak. Penggunaan insektisida rumah tangga merupakan solusi alternatif mencegah 
gigitan nyamuk. Insektisida rumah tangga yang dijual di Indonesia sebagian besar 
berbahan aktif piretroid, salah satunya permetrin yang tersedia dalam formulasi aerosol. 
Penggunaan insektisida rumah tangga tidak sesuai anjuran dapat menurunkan kerentanan 
nyamuk. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran penggunaan insektisida 
rumah tangga dan kerentanan Aedes sp. terhadap permetrin di Kelurahan Sorosutan 
Kota Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional survey. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Desember 2018–April 2019 di 354 rumah di Kelurahan Sorosutan 
yang dipilih secara acak berdasarkan proportional sampling. Wawancara tentang penggunaan 
insektisida rumah tangga dilakukan pada pemilik atau penghuni rumah. Pengujian status 
kerentanan menggunakan impregnated paper berbahan aktif permetrin 0,75%. Berdasarkan 
hasil survei, sebanyak 25,14% rumah menggunakan insektisida rumah tangga. Insektisida 
yang digunakan dari formulasi aerosol, elektrik, dan bakar dengan kandungan bahan aktif 
golongan piretroid yaitu dimeflutrin, transflutrin, praletrin, sipermetrin, dan metoflutrin. 
Hasil uji kerentanan menunjukkan telah terjadi penurunan kerentanan, populasi Aedes sp. 
di Sorosutan ditemukan resisten terhadap permetrin. Penggunaan insektisida berbahan 
aktif piretroid secara terus-menerus dapat meningkatkan perkembangan resistensi nyamuk 
terhadap permetrin karena cara kerja insektisida golongan piretroid sama. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah hanya sebagian kecil (25,14%) rumah tangga yang menggunakan 
insektisida namun bahan aktif yang digunakan sebagian besar termasuk golongan piretroid 
(dimeflutrin, transflutrin, praletrin, sipermetrin, dan metoflutrin) dan ditemukan bahwa 
populasi Aedes sp. di Sorosutan telah resisten terhadap permetrin.

Kata Kunci: insektisida rumah tangga, kerentanan, permetrin



ASPIRATOR, 13(2), Desember 2021 pp. 101 – 112

102

PENDAHULUAN

Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) dilaporkan mengalami peningkatan 
di beberapa negara. Jumlah kasus DBD yang dilaporkan ke World Health Organization 
(WHO) meningkat dari 2,4 juta kasus pada tahun 2010 menjadi sekitar 5,2 juta kasus pada 
tahun 2019.1 Di Indonesia, kasus DBD yang dilaporkan mengalami peningkatan dari 
65.602 kasus pada tahun 2018 menjadi 138.127 kasus pada tahun 2019. Angka kesakitan 
DBD mencapai 51,53 per 100.000 penduduk pada tahun 2019. Angka ini meningkat 
dibandingkan tahun sebelumnya yang mengalami penurunan dari 26,10 pada tahun 
2017 menjadi 24,75 per 100.000 penduduk pada tahun 2018. Angka kesakitan DBD di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencapai 85,90 per 100.000 penduduk pada tahun 
2019.2 Angka ini juga mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan tahun 2018 
yang hanya 14,38 per 100.000 penduduk.3

Kelurahan Sorosutan memiliki penduduk terbanyak di Kota Yogyakarta dan 
merupakan wilayah endemis DBD. Selama kurun waktu tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2017, Incidence Rate (IR) DBD di Sorosutan terus mengalami penurunan, yaitu 
44,1; 38,5; 20,6 per 10.000 penduduk.4 Berbagai upaya pencegahan dan pengendalian 
telah dilakukan oleh masyarakat dengan dukungan dari puskesmas dan kelurahan. 
Masyarakat didorong untuk terus melaksanakan kegiatan Pemberantasan Sarang 
Nyamuk (PSN) dengan 3M Plus yang dilakukan berdampingan dengan kegiatan 
pemantauan jentik nyamuk. Program pemantauan jentik berkala telah dilakukan secara 
terstruktur dimulai dari pemantauan oleh kader jumantik di tingkat Rukun Tetangga 
(RT) hingga pelaporan ke puskesmas kecamatan.5

Aedes aegypti dan Aedes albopictus adalah vektor penyakit DBD di Indonesia. Upaya 
dalam mencegah transmisi virus dengue di masyarakat difokuskan pada pengendalian 
vektor. Pengendalian vektor yang dilakukan secara terintegrasi bertujuan untuk 
memutus rantai kontak antara manusia dengan nyamuk.1 Pengendalian telur, larva, 
dan pupa Aedes sp. telah dilakukan dengan berbagai cara meliputi modifikasi habitat 
larva, pemeliharaan hewan yang merupakan musuh alami dari nyamuk (contohnya 
ikan yang menjadi musuh alami larva), dan penggunaan larvasida.6 Keberadaan larva 
Ae. aegypti dapat ditemukan pada tempat-tempat penyimpanan air di dalam rumah.7 
Adapun Ae. albopictus banyak ditemukan di luar rumah seperti di area pekarangan yang 
penuh vegetasi yang tidak dikelola dengan baik.8 Larva yang tidak dapat dikendalikan 
akan berkembang menjadi nyamuk dewasa yang berpotensi menularkan DBD. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keberadaan jentik nyamuk 
dengan kejadian DBD. Orang yang tinggal di rumah ada jentik nyamuk memiliki 
kemungkinan untuk terinfeksi DBD sebesar 4,16 kali dibandingkan orang yang tinggal 
di rumah tidak ada jentik nyamuk (CI 95%=2,55–6,79).9

Salah satu pencegahan terhadap gigitan nyamuk dewasa dilakukan oleh 
masyarakat adalah dengan menggunakan insektisida rumah tangga. Penelitian yang 
dilakukan di Pangandaran menunjukkan alasan masyarakat memilih menggunakan 
insektisida rumah tangga adalah nyaman digunakan (46% responden) dan mudah 
didapatkan (21% responden). Sebanyak 82% responden menyatakan menggunakan 
insektisida rumah tangga setiap hari.10 Penelitian lain di Surabaya menunjukkan 
seluruh responden (100%) menggunakan insektisida rumah tangga dan 43% responden 
menyatakan bahwa insektisida rumah tangga lebih praktis digunakan.11

Insektisida rumah tangga tersedia dalam berbagai formulasi dan kandungan bahan 
aktif. Bahan aktif insektisida yang banyak digunakan di masyarakat adalah insektisida 
golongan piretroid.12 Piretroid sintetik yang digunakan untuk insektisida rumah tangga 
antara lain d-aletrin, d-fenotrin, dimeflutrin, permetrin, praletrin, siflutrin, sipermetrin, 
transflutrin, dan imiprothin. Berbagai bahan aktif tersebut diformulasikan dalam 
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bentuk aerosol, bakar (coil), cair elektrik, kertas bakar, dan matt elektrik.13 Anti nyamuk 
losion memiliki kandungan bahan aktif DEET (diethyltoluamide).14 

Selain pada insektisida rumah tangga, piretroid juga digunakan pada kegiatan 
fogging sebagai pengganti organofosfat di beberapa wilayah di Indonesia. Bahan 
insektisida yang umum digunakan dalam fogging adalah insektisida golongan 
organofosfat (malathion, fenitrothion, fenthion), karbamat (propoxur), atau piretroid 
sintetik (sipermetrin).15,16 Namun, fogging sebagai bentuk pengendalian penularan 
DBD hanya dilakukan saat terjadi penularan dengue. Di Kota Yogyakarta, fogging tidak 
lagi direkomendasikan karena populasi Aedes sp. telah mengalami resistensi terhadap 
insektisida. Kota Yogyakarta menggunakan malathion sebagai insektisida fogging, 
namun sejak tahun 2016 penggunaan bahan aktif malathion telah disubstitusi dengan 
sipermetrin.4 Sebuah penelitian yang dilakukan di 72 Sekolah Dasar (SD) yang berada 
di 37 kelurahan di wilayah Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa populasi Ae. aegypti 
di seluruh wilayah tersebut telah resisten terhadap insektisida sipermetrin.17 

Penggunaan insektisida rumah tangga maupun fogging yang tidak sesuai 
dengan anjuran dapat menyebabkan menurunnya kerentanan pada vektor sehingga 
memunculkan populasi vektor yang resisten. Resistensi juga dapat muncul akibat 
penggunaan insektisida golongan tertentu dalam waktu lama.18 Menurut penelitian 
Hisyam11, sebagian besar masyarakat memiliki pengetahuan yang kurang tentang cara 
penggunaan insektisida antinyamuk. Hal ini berdampak pada cara penggunaan produk 
yang tidak tepat atau tidak sesuai anjuran sehingga berpengaruh terhadap kesehatan 
manusia maupun lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan produk 
insektisida rumah tangga yang diaplikasikan dalam ruangan berpotensi menjadi 
sumber seleksi tambahan untuk resistensi piretroid pada Ae. aegypti.19 

Permetrin merupakan insektisida golongan piretroid yang tersedia dalam 
formulasi aerosol.20 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Aedes sp. telah resisten 
terhadap permetrin. Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Tegal menunjukkan 
bahwa populasi Ae. aegypti di Desa Pangkah telah resisten terhadap permetrin.21 Uji 
kerentanan yang dilakukan pada populasi Ae. aegypti dari Kabupaten Purbalingga juga 
menunjukkan adanya resistensi terhadap permetrin dengan kematian nyamuk setelah 
24 jam sebesar 0%.22 Populasi nyamuk yang telah resisten menyebabkan pengendalian 
nyamuk secara kimia tidak efektif. Menurut Gray19, terdapat dampak negatif yang 
signifikan dari resistensi piretroid terhadap efikasi insektisida aerosol rumah tangga 
komersial.

Insektisida rumah tangga masih menjadi pilihan masyarakat untuk mencegah 
gigitan nyamuk. Penggunaan insektisida rumah tangga setiap hari, dalam jangka waktu 
yang lama, dan tanpa adanya pemantauan dikhawatirkan dapat menimbulkan dampak 
resistensi pada nyamuk Ae. aegypti dan Ae. albopictus sebagai penular virus dengue 
sehingga berakibat pada kurang efektifnya pengendalian nyamuk di wilayah. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran penggunaan insektisida rumah tangga 
dan kerentanan Aedes sp. terhadap permetrin di Kelurahan Sorosutan Kota Yogyakarta.

BAHAN DAN METODE 

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional survey yang dilakukan di 
Kelurahan Sorosutan Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta pada bulan Desember 
2018 – April 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah yang berada 
di wilayah Kelurahan Sorosutan sebanyak 3.035 rumah. Besar sampel dihitung 
menggunakan rumus Slovin dan didapatkan total sampel penelitian sebanyak 354 
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rumah. Rumah yang akan disurvei untuk setiap Rukun Warga (RW) dipilih dengan 
teknik proportional sampling berdasarkan jumlah populasi setiap RW. Pemilihan sampel 
rumah pada setiap RW dilakukan secara acak atau random.

Tabel 1. Jumlah Sampel Berdasarkan Proportional Sampling

Wilayah Jumlah Populasi Jumlah Sampel

RW 01 103 12

RW 02 184 21

RW 03 76 9

RW 04 137 16

RW 05 85 10

RW 06 147 17

RW 07 251 29

RW 08 202 24

RW 09 291 34

RW 10 128 15

RW 11 255 30

RW 12 156 18

RW 13 224 26

RW 14 188 22

RW 15 218 25

RW 16 116 14

RW 17 171 20

RW 18 103 12

Jumlah 3035 354

Pengambilan Data

Penggunaan Insektisida

Pengambilan data penggunaan insektisida rumah tangga dilakukan dengan 
wawancara pada pemilik atau penghuni rumah. Formulasi dan merk insektisida yang 
digunakan dicatat pada lembar observasi. Selain wawancara, peneliti melakukan survei 
keberadaan larva dengan melihat wadah/kontainer penampung air yang ada dalam 
rumah maupun sekitar rumah seperti bak mandi, ember, dispenser, kulkas, dan barang 
bekas di sekitar rumah yang berpotensi menampung air hujan. Hal ini dilakukan untuk 
keperluan pemasangan ovitrap atau pengumpulan sampel nyamuk uji kerentanan.

Pengujian Kerentanan

Sampel uji kerentanan Aedes sp. terhadap permetrin adalah nyamuk dewasa. 
Nyamuk dewasa ini didapatkan dari pengumpulan telur Aedes sp. melalui pemasangan 
ovitrap di rumah warga. Kriteria rumah yang dipasang ovitrap adalah ditemukan 
larva saat survei dan berjarak minimal 100 meter dari rumah yang telah diberi ovitrap 
sebelumnya. Ovitrap yang dipasang sebanyak dua buah untuk diletakkan di dalam 
rumah dan luar rumah. Pemasangan ovitrap dilakukan selama satu minggu.

Telur nyamuk yang terperangkap dalam ovitrap dibawa ke Laboratorium 
Pemeliharaan Hewan Uji Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta untuk dikembangbiakkan hingga memenuhi jumlah nyamuk dewasa 
yang akan digunakan dalam uji kerentanan. Suhu ruangan dijaga pada 27 oC ± 2 oC 
dengan kelembaban ruangan 75% ± 10%. Pengembangbiakan nyamuk dilakukan secara 
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terpisah untuk setiap RW. Telur nyamuk ditetaskan dalam nampan berisi 1–1,5 liter air. 
Setelah menetas, larva diberi makan hati ayam kering dan dijaga dari kemungkinan 
kontaminasi serta dilakukan penambahan air jika terjadi penyusutan. 

Larva yang telah berkembang menjadi pupa dipisahkan ke dalam wadah yang 
berbeda dan dimasukkan ke dalam kandang nyamuk. Nyamuk dewasa tersebut 
kemudian ditelurkan kembali hingga didapatkan generasi kedua dari nyamuk. 
Nyamuk dibiarkan menghisap darah mencit agar dapat menghasilkan telur. Ovitrap 
yang diberi kertas saring dipasang dalam kandang nyamuk sebagai media nyamuk 
betina meletakkan telurnya. 

Telur yang didapatkan dari hasil pengembangbiakan dan dianggap telah 
memenuhi jumlah nyamuk dewasa untuk uji kerentanan kemudian ditetaskan secara 
bersama-sama. Proses pemeliharaan dari telur hingga menjadi nyamuk dewasa sama 
seperti saat proses pengembangbiakan. Nyamuk dewasa yang akan digunakan dalam 
uji kerentanan tidak diberi makan darah melainkan air gula 10%. Nyamuk yang menjadi 
nyamuk uji adalah Aedes sp. betina dewasa usia 3-5 hari dan dalam kondisi kenyang air 
gula 10%. Uji kerentanan dilakukan menggunakan Susceptibility Test Kit dari WHO.23 

Impregnated paper yang digunakan adalah permetrin 0,75%. Karena keterbatasan alat uji, 
nyamuk yang diujikan hanya 25 ekor untuk setiap RW.

Sebanyak 25 nyamuk dimasukkan dalam 1 buah tabung uji dan 1 buah tabung 
kontrol. Nyamuk tersebut dipaparkan pada impregnated paper selama 1 jam kemudian 
dipindahkan ke tabung penyimpanan (holding). Selama periode penyimpanan, nyamuk 
diberi makan larutan air gula 10% menggunakan kapas yang diletakkan pada permukaan 
tabung. Kematian nyamuk setelah 24 jam pasca paparan dihitung jumlahnya. Pengujian 
dilakukan di Laboratorium Entomologi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta.

Analisis Data

Analisis data secara univariat dilakukan untuk mengetahui gambaran penggunaan 
insektisida rumah tangga dan status kerentanan Aedes sp. terhadap permetrin. Penilaian 
status kerentanan dilakukan pada populasi Aedes sp. dan dipisahkan berdasarkan RW. 
Status kerentanan didapatkan dari perhitungan jumlah kematian nyamuk setelah 
paparan impregnated paper selama 1 jam dan diamati kematian setelah 24 jam. Hasil 
yang didapatkan kemudian dikategorikan dengan kriteria: kematian nyamuk uji 
98%–100% diindikasikan rentan, kematian <98% diindikasikan resisten, jika kematian 
antara 90%–97% dan kurang dari 90% kehadiran gen resisten harus dikonfirmasi 
dengan uji bioassay tambahan atau dengan uji molekuler. Namun, pada penelitian ini 
tidak dilakukan uji bioassay tambahan. Apabila saat pengujian ditemukan kematian 
pada kelompok kontrol sebanyak lebih dari 10% maka hasil analisis dikoreksi dengan 
menggunakan rumus Abbot.9

HASIL

Penggunaan Insektisida Rumah Tangga 

Survei penggunaan insektisida rumah tangga telah dilakukan kepada 354 rumah 
di Kelurahan Sorosutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat di kelurahan 
Sorosutan lebih banyak yang tidak menggunakan insektisida rumah tangga dalam 
pengendalian vektor Demam Berdarah Dengue (DBD) yaitu sebesar 74,86% (Gambar 1).

Hasil survei menunjukkan bahwa terdapat 1 RW yang masyarakatnya dominan 
menggunakan insektisida rumah tangga, 3 RW jumlah antara kelompok yang 
menggunakan dengan yang tidak menggunakan insektisida adalah sama, dan di 14 
RW lain lebih banyak kelompok yang tidak menggunakan insektisida (Tabel 2).
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Gambar 1. Distribusi penggunaan insektisida rumah tangga di Kelurahan Sorosutan 
Kota Yogyakarta tahun 2018-2019

Tabel 2. Distribusi Penggunaan Insektisida Rumah Tangga Berdasarkan Wilayah di 
Kelurahan Sorosutan Kota Yogyakarta Tahun 2018-2019

Wilayah

Penggunaan Insektisida
Jumlah

Menggunakan Tidak Menggunakan

n % n % n %

RW 01 6 50,00 6 50,00 12 100,00

RW 02 5 23,81 16 76,19 21 100,00

RW 03 3 33,33 6 66,67 9 100,00

RW 04 2 12,50 14 87,50 16 100,00

RW 05 8 80,00 2 20,00 10 100,00

RW 06 7 41,18 10 58,82 17 100,00

RW 07 8 27,59 21 72,41 29 100,00

RW 08 5 20,83 19 79,17 24 100,00

RW 09 4 11,76 30 88,24 34 100,00

RW 10 3 20,00 12 80,00 15 100,00

RW 11 5 16,67 25 83,33 30 100,00

RW 12 9 50,00 9 50,00 18 100,00

RW 13 5 19,23 21 80,77 26 100,00

RW 14 1 4,55 21 95,45 22 100,00

RW 15 5 20,00 20 80,00 25 100,00

RW 16 1 7,14 13 92,86 14 100,00

RW 17 6 30,00 14 70,00 20 100,00

RW 18 6 50,00 6 50,00 12 100,00

Formulasi dan Kandungan Bahan Aktif Insektisida Rumah Tangga

Kandungan bahan aktif dari insektisida diketahui dari hasil wawancara mengenai 
merk insektisida rumah tangga yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 
diketahui bahwa jumlah rumah tangga yang menggunakan insektsida dengan formulasi 
elektrik, aerosol dan bakar memiliki jumlah hampir sama (Gambar 2).  Sebagian besar 
rumah tangga di Sorosutan menggunakan insektisida yang termasuk pada insektisida 
golongan piretroid. Pada penggunaan insektisida rumah tangga dengan formulasi 
elektrik, sebagian besar masyarakat memilih menggunakan obat anti nyamuk dengan 
kandungan dimeflutrin. Pada formulasi aerosol, masyarakat lebih banyak memilih obat 
anti nyamuk dengan kandungan kombinasi transflutrin, praletrin, dan sipermetrin. 
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Pada formulasi bakar, sebagian besar masyarakat memilih menggunakan obat anti 
nyamuk dengan kandungan metoflutrin. Penggunaan tertinggi yaitu pada obat anti 
nyamuk formulasi elektrik dengan kandungan dimeflutrin 0,566% (4,2 mg/buah) 
dengan jumlah 22 (22,47%) rumah tangga (Tabel 3).

Gambar 2. Distribusi penggunaan insektisida rumah tangga berdasarkan formulasi di 
Kelurahan Sorosutan Kota Yogyakarta tahun 2018-2019

Tabel 3. Distribusi Penggunaan Insektisida Rumah Tangga Berdasarkan Kandungan Bahan Aktif di Kelurahan 
Sorosutan Kota Yogyakarta Tahun 2018-2019

No. Kandungan Bahan Aktif Formulasi n %

1 Dimeflutrin 0,566% (4,2 mg/pcs) Elektrik 20 22,47

2 Dimeflutrin 4,1 mg/pcs Elektrik 3 3,37

3 D-aletrin 40 mg/mat dan Transflutrin 3 mg/mat Elektrik 2 2,25

4 Transflutrin 0,1%; Praletrin 0,1%; dan Sipermetrin 0,1% Aerosol 17 19,10

5 Transflutrin 0,1%; Praletrin 0,1%; dan D-aletrin 0,6% Aerosol 8 8,99

6 Dimeflutrin 0,04%; Praletrin 0,12%; dan Siflutrin 0,025% Aerosol 1 1,12

7 Metoflutrin 0,015% Bakar 15 16,85

8 Transflutrin 1% Bakar 4 4,49

9 Meperflutrin 0,03% Bakar 5 5,62

10 Diethyltoluamide 13% Losion 5 5,62

11 Diethyltoluamide 15% Losion 9 10,11

Jumlah 89 100,00

Kerentanan Aedes sp. terhadap Permetrin

Hasil uji kerentanan insektisida menunjukkan bahwa populasi Aedes sp. di wilayah 
Kelurahan Sorosutan telah resisten terhadap permetrin (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Penggunaan insektisida rumah tangga menjadi alternatif untuk mencegah 
gigitan nyamuk. Namun sebagian besar masyarakat Sorosutan tidak menggunakan 
insektisida rumah tangga sebagai upaya pencegahan kontak dengan nyamuk. Hanya 
terdapat seperempat dari seluruh rumah yang disurvei yang menggunakan insektisida 
rumah tangga. Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) di Kota Yogyakarta 
disosialisasikan oleh kader maupun petugas kesehatan agar dilakukan secara 
terus-menerus oleh masyarakat. Program ini juga didukung dengan dilakukannya 
pemantauan jentik melalui gerakan 1 rumah 1 jumantik.24
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Meskipun PSN sudah dilakukan, Kelurahan Sorosutan masih menjadi wilayah 
endemis DBD. Hal ini dapat disebabkan karena tidak semua masyarakat berperan aktif 
dalam kegiatan PSN. Pemberantasan sarang nyamuk dilakukan dengan metode 3M 
Plus yaitu menguras dan menutup tempat-tempat penampungan air; mendaur ulang 
barang bekas yang dapat menampung air; dan ditambah dengan cara lain meliputi 
memelihara ikan pemakan jentik, tidur menggunakan kelambu, melakukan larvasidasi, 
dan menggunakan obat anti nyamuk untuk mencegah gigitan nyamuk.5 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orang yang tidak menerapkan perilaku PSN dengan 3M Plus 
memiliki risiko 5,84 kali untuk terinfeksi DBD dibandingkan orang yang menerapkan 
perilaku PSN dengan 3M Plus.25 Praktik 3M yang kurang baik meningkatkan risiko 
untuk terkena DBD sebesar 6,03 kali dibandingkan praktik 3M yang baik (95% CI=2,37-
15,37).26 Pada dasarnya, program ini membutuhkan partisipasi aktif dari seluruh lapisan 
masyarakat.5 Intervensi pengendalian vektor yang berjalan dengan baik dan maksimal 
akan mampu menurunkan angka kejadian DBD.27

Berdasarkan data penggunaan insektisida rumah tangga di wilayah Sorosutan Kota 
Yogyakarta, insektisida rumah tangga dengan formulasi aerosol, elektrik, dan bakar 
paling banyak dipilih oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Widiastuti28 di tiga kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa 
masyarakat di Kabupaten Sleman dan Bantul lebih menyukai menggunakan obat anti 
nyamuk elektrik dan aerosol sedangkan masyarakat Kabupaten Gunung Kidul lebih 
menyukai obat anti nyamuk bakar. Losion anti nyamuk kurang diminati karena hanya 
bersifat repelan (mengusir atau menolak nyamuk). Semua produk repelan sintetik 
memberikan efek maksimal selama dua jam pertama sedangkan produk alami sebagian 
besar efektif selama 30-60 menit pertama. Perlu dilakukan pengaplikasian ulang untuk 
memberikan efektivitas selama beberapa jam.29

Tabel 4. Status Kerentanan Aedes sp. terhadap Permetrin Berdasarkan Rukun Warga di Kelurahan Sorosutan Kota 
Yogyakarta Tahun 2018-2019

Wilayah Jumlah Nyamuk 
Uji

Kematian Nyamuk Uji Jumlah 
Kontrol

Kematian Nyamuk Kontrol
Interpretasi

n % n %

RW 01 25 2 8,00 25 0 0,00 Resisten

RW 02 25 0 0,00 25 0 0,00 Resisten

RW 03 25 3 12,00 25 2 8,00 Resisten

RW 04 25 6 24,00 25 0 0,00 Resisten

RW 05 25 6 24,00 25 2 8,00 Resisten

RW 06 25 7 28,00 25 1 4,00 Resisten

RW 07 25 0 0,00 25 0 0,00 Resisten

RW 08 25 0 0,00 25 0 0,00 Resisten

RW 09 25 1 4,00 25 1 4,00 Resisten

RW 10 25 0 0,00 25 0 0,00 Resisten

RW 11 25 1 4,00 25 0 0,00 Resisten

RW 12 25 23 92,00 25 1 4,00 Resisten

RW 13 25 3 12,00 25 0 0,00 Resisten

RW 14 25 2 8,00 25 1 4,00 Resisten

RW 15 25 1 4,00 25 0 0,00 Resisten

RW 16 25 1 4,00 25 0 0,00 Resisten

RW 17 25 7 28,00 25 3 12,00 Resisten*

RW 18 25 14 56,00 25 0 0,00 Resisten

Ket. : * kematian nyamuk setelah dikoreksi menggunakan rumus Abbot adalah 18,20%
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Berdasarkan kandungan bahan aktifnya, insektisida yang digunakan oleh 
masyarakat Sorosutan mengandung bahan aktif piretroid sintetik seperti d-aletrin, 
transflutrin, praletrin, siflutrin, metoflutrin, dimeflutrin, dan sipermetrin. Praletrin 
merupakan piretroid sintetik dengan knockdown dan kemampuan membunuh 
serangga rumah tangga yang tinggi serta strukturnya paling mirip dengan piretrin 
alami. Pada penggunaan insektisida rumah tangga yang diaplikasikan dengan cara 
dibakar, masyarakat Sorosutan lebih banyak menggunakan obat nyamuk dengan 
kandungan metoflutrin 0,015%. Metoflutrin memiliki potensi sebanyak 40 kali lebih 
tinggi dibandingkan d-aletrin apabila diformulasikan dalam obat nyamuk bakar untuk 
mengendalikan Culex quinquefasciatus. Metoflutrin juga memiliki aktivitas knockdown 
yang tinggi pada formulasi uap yang tidak memerlukan pemanasan terhadap Cx. pipiens 
dan spesies nyamuk lain. Selain itu, metoflutrin dinilai sangat aman bagi mamalia.30 

Berdasarkan hasil uji kerentanan ditemukan bahwa populasi Aedes sp. di wilayah 
Kelurahan Sorosutan diindikasi telah resisten terhadap permetrin 0,75%. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa populasi Ae. aegypti di 
beberapa wilayah di Indonesia telah mengalami resisten terhadap permetrin. Ae. 
aegypti di Kabupaten Semarang31 telah resisten terhadap insektisida permetrin 0,25% 
sedangkan populasi Ae. aegypti di Jakarta32, Banjarmasin33, Makassar30, dan Denpasar34 

telah resisten terhadap permetrin dengan konsentrasi 0,75%. 

Penggunaan insektisida rumah tangga dikaitkan dengan terjadinya resistensi pada 
vektor. Meskipun insektisida rumah tangga yang digunakan oleh masyarakat wilayah 
Sorosutan tidak mengandung bahan aktif permetrin, namun penggunaan insektisida 
golongan piretroid lain menjadi pendukung terjadinya penurunan kerentanan terhadap 
piretroid.35 Penyebab munculnya resistensi ini adalah mekanisme toksisitas terhadap 
serangga pada insektisida golongan piretroid sama. Permetrin merupakan insektisida 
piretroid yang memiliki cara kerja sebagai racun kontak yang menyerang sistem syaraf 
pusat dari serangga. Voltage-gated sodium channels (VGSC) adalah target utama efek 
neurotoksik piretroid pada serangga.36 Insektisida ini menyebabkan sindrom-CS seperti 
hipereksitabilitas, koreoatetosis, dan hipersaliva sebagai tanda toksisitas akut atau 
sindrom-T yang ditandai dengan tremor.37 Paparan insektisida rumah tangga komersial 
secara terus-menerus mengakibatkan seleksi yang lebih cepat pada Ae. aegypti sehingga 
mempercepat perkembangan resistensi nyamuk terhadap piretroid.38

Mekanisme resistensi yang umum terjadi akibat penggunaan insektisida adalah 
resistensi metabolik melalui peningkatan aktivitas enzim detoksifikasi seperti esterases, 
cytochrome P450s dan glutathione S-transferases (GSTs); dan modifikasi struktural dari 
target site insektisida seperti asetilkolinesterase dan VGSC.39 Penggunaan insektisida 
rumah tangga (yang sebagian besar berbahan aktif golongan piretroid) menyumbang 
terjadinya resistensi melalui mutasi gen sasaran insektisida golongan piretroid yaitu 
VGSC.40 Aedes aegypti yang telah mengalami perubahan struktur genetik akan mampu 
mempertahankan diri terhadap paparan insektisida golongan piretroid.35 Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kandel41 yang menyatakan strain 
nyamuk uji yang telah resisten terhadap permetrin juga resisten terhadap piretroid lain.

Mekanisme resistensi dapat berbeda dari waktu ke waktu sebagai bentuk respon 
(tekanan seleksi lingkungan) terhadap penggunaan insektisida dalam program 
pengendalian vektor. Selain dari penggunaan insektisida rumah tangga, paparan 
piretroid pada populasi Aedes sp. di Kelurahan Sorosutan juga didapatkan dari fogging. 
Sejak tahun 2016, fogging yang dilakukan sebagai bentuk pengendalian DBD di Kota 
Yogyakarta menggunakan bahan aktif sipermetrin.4 Perilaku penggunaan insektisida 
memiliki kemungkinan 1,2 kali mempengaruhi terjadinya resistensi pada nyamuk 
dibandingkan tidak menggunakan insektisida (CI 95%=1,04–1,43).42
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Resistensi pada vektor dapat menyebabkan upaya pengendalian vektor menjadi 
tidak maksimal. Hal ini dapat memengaruhi keberhasilan dalam menurunkan angka 
kejadian DBD di wilayah. Penelitian di Malaysia mengungkapkan bahwa sebagian 
besar strain Ae. aegypti di 11 wilayah di Malaysia resisten terhadap metoflutrin, d-aletrin, 
d-trans aletrin, dan praletrin (kematian <80%). Selain itu, semua strain Ae. aegypti pada 
penelitian ini menunjukkan pemulihan dari efek knockdown terhadap semua jenis obat 
antinyamuk bakar pada 24 jam pasca holding. Obat nyamuk bakar komersial yang 
diuji tidak menunjukkan efek insektisida yang kuat akibat adanya resistensi pada Ae. 
aegypti.43 

Partisipasi aktif masyarakat dalam menerapkan program Pemberantasan Sarang 
Nyamuk (PSN) sangat diperlukan untuk menekan kepadatan vektor terutama saat 
musim penghujan. Barang-barang bekas harus didaur ulang agar tidak menimbulkan 
genangan yang berpotensi menjadi tempat berkembangbiak Aedes sp. Pemantauan 
keberadaan larva juga harus terus dilakukan sehingga kepadatan vektor dapat ditekan. 
Pengendalian vektor yang berjalan dengan baik akan mampu menekan angka kejadian 
demam berdarah dengue.27

KESIMPULAN

Penggunaan insektisida rumah tangga di Sorosutan sebagai pencegahan demam 
berdarah dengue hanya 25,14%. Sebagian besar masyarakat memilih menggunakan 
jenis formulasi aerosol, elektrik, dan bakar yang mengandung bahan aktif insektisida 
golongan piretroid lain selain permetrin yaitu d-aletrin, transflutrin, praletrin, siflutrin, 
metoflutrin, dimeflutrin, dan sipermetrin. Berdasarkan hasil uji kerentanan, ditemukan 
bahwa Aedes sp. Kelurahan Sorosutan diindikasikan telah resisten terhadap permetrin. 
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